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Rokok kretek merupakan salah satu jenis rokok yang terdiri campuran
tembakau dan cengkeh, sehingga rokok jenis ini menghasilkan rasa, bau dan
bunyi mengkretek yang khas ketika dibakar. Rokok kretek ini mengandung
berbagai senyawa kimia, salah satunya adalah logam Cu (tembaga). Dalam
melakukan analisis kadar logam Cu (tembaga) dalam rokok kretek dapat
digunakan metode Spektrofotometri Serapan Atom (SSA). Untuk mendapatkan
hasil analisis yang dapat dipercaya dan tidak bias, maka perlu dilakukan validasi
metode uji berdasarkan parameter akurasi, presisi, linieritas, selektivitas, Limit
deteksi (LoD) dan limit kuantitasi (LoQ).

Penentuan kadar logam Cu (tembaga) dalam 7 merk rokok kretek
dilakukan dengan merendam sampel rokok kretek dalam larutan HNOs; 10%
selama 2 jam yang mana filtrat yang dihasilkan dianalisis menggunakan metode
Spektrofotometri Serapan Atom pada panjang gelombang 324,8 nm. Kemudian
dilakukan validasi metode uji pada parameter yang telah ditentukan.

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa kadar logam Cu (tembaga)
dalam 7 merk rokok kretek adalah sampel A 0,0187 mg/batang; sampel B 0,01858
mg/batang; sampel C 0,01524 mg/batang; sampel D 0,01835 mg/batang; sampel
E 0,01858 mg/batang; sampel F 0,01174 mg/batang; sampel G 0,01489
mg/batang dengan nilai akurasi 93,90 — 104,33%; presisi 0,686%; linieritas 0,9996;
selektivitas yang dapat diterima; limit deteksi 0,0061 mg/L dan limit kuantitasi
0,0274 mg/L.
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